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Published,25-05- pembelajaran yang telah selesai, dapat disimpulkan bahwa analisis data hasil
202(Sugiyono, 2016)3 belajar psikomotor servis atas siswa dalam permainan bola voli dengan

menggunakan pendekatan TaRL pada siklus | terdapat 16 siswa yang tuntas
dengan presentase 57% dan 12 orang siswa yang tidak tuntas dengan
presentase 43%. Dan pada siklus Il sebanyak 25 orang siswa yang tuntas
dengan presentase 89% dan 4 orang yang tidak tuntas dengan presentase 11%.
Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa ketika guru menerapkan
pendekatan TaRL pada proses pembelajaran, hasil belajar psikomotor servis
atas pada permainan bola voli meningkat secara signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat meningkatkan hasil
belajar psikomotor siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha dasar terencana yang bertujuan mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum serta keterampilan yang diperlukan untuk

masyarakat dengan berlandaskan Undang-Undang. Pendidikan juga merupakan suatu proses
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memanusiakan manusia sehingga dengan proses pendidikan dapat membuat seseorang menjadi
manusia-manusia yang berkembang.

Pendidikan jasmani merupakan sebuah proses pendidikan yang diperuntukkan untuk
seseorang dan dilakukan secara sadar dan sistematik. Pendidikan jasmani dilakukan melalui
kegiatan jasmani agar memperoleh pertumbuhan jasmani, Kesehatan jasmani, kemampuan
serta keterampilan dalam diri seseorang. Menurut (Astuti & Kumar, 2019) pendidikan jasmani
dan olahraga merupakan satu kesatuan bagian dari pendidikan yang dapat memberikan
kontribusi yang berharga bagi pertumbuhan, perkembangan dan perkembangan yang
seutuhnya. Sedangkan menurut (Abdurrochim, 2016) juga menyatakan bahwa pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-
nilai (sikap, mental, emosional, sportivitas, spiritual, sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat
yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis
yang seimbang. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah
suatu proses pendidikan yang dapat mendorong pertumbuhan atau perkembangan kualitas fisik
dan psikis yang seimbang. Di dalam sebuah proses pembelajaran khususnya pada pendidikan
jasmani dan kesehatan menurut (Gentana et al., 2018) seorang guru diharapkan mampu
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, tehnik dan strategi permainan olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, disiplin, bertanggung jawab) dan
pembiasaan pola hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran
konvensional didalam kelas yang bersifat teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental
intelektual, emosi dan sosial, sikap murid terhadap nilai-nilai biasanya sangat dipengaruhi oleh
persepsinya tentang tingkah laku gurunya. Menurut (Capel et al., 2022) berpendapat bahwa
fokus pengajaran dalam pendidikan jasmani harus pada pembelajaran siswa dan pengembangan
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam aktivitas fisik sehingga mereka dapat mencapai
dan mempertahankan kehidupan aktif yang sehat seumur hidup.

Hasil belajar adalah suatu informasi atau hasil tentang sebuah perubahan mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran.
Menurut (Nugraha et al., 2020) hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah
kegiatan belajar. Menurut pendapat dari (Wulandari & Rahma, 2021) Hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Sedangkan

(Mustakim et al., 2020) juga berpendapat bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang
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dicapai oleh siswa dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga
pendidikan sebelumnya. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan sebuah hasil keterampilan yang telah dicapai dari proses belajar baik berupa
keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Pada kurikulum pendidikan jasmani khususnya yang ada disekolah dasar terdapat
beberapa cabang olahraga yang telah diajarkan salah satunya cabang olahraga bola voli. Bola
voli adalah suatu permainan beregu dengan dua regu yang tiap regu memiliki enam orang
dengan tujuan permainannya memukul bola ke arah lapangan lawan untuk mendapatkan satu
poin. Menurut (Ni Luh Putu Indrawathi et al., 2022) permainan bola voli merupakan permainan
yang memiliki gerak dasar meliputi passing, servis, dan block. (Yusmar, 2017) juga
berpendapat bahwa bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup
berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Sedangkan menurut pendapat
dari (Yudiana, 2015) bola voli merupakan salah satu aktivitas fisik yang berada dalam
kelompok aktivitas permainan dan olahraga. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa permainan bolavoli adalah sebuah aktivitas fisik olahraga dan permainan yang
dimainkan oleh dua grup berlawanan, setiap grub terdiri dari 6 org pemain dan bertujuan
memukul bola ke arah bidang lapangan lawan untuk mendapatkan poin.

Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani guru memiliki kewajiban untuk
meningkatkan kemampuan hasil belajar dari siswa yang diajar salah satunya dalam aspek
psikomotor. Oleh karena itu menurut (Cahyani, A., lin D. L., 2020) pendidikan merupakan aset
berharga dari masing-masing individu, dengan melaksanakan pendidikan seseorang dapat
mengembangkan potensi yang terpendam. Selain itu dengan melaksanakan pendidikan dapat
meningkatkan kuwalitas diri. Akan tetapi hasil belajar yang dimiliki siswa seringkali menjadi
kendala dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani yang optimal. Salah satunya pembelajaran
servis atas dalam permainan bola voli pada siswa yang ada di tingkat sekolah dasar khususnya
pada aspek psikomotor. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya guru dalam memilih sebuah
pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sebuah
pendekatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) merupakan salah satu pendekatan yang sangat
tepat untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa.

TaRL (Teaching at the Right Level) salah satu pendekatan pembelajaran dengan
mengorientasikan siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan kemampuan

siswa yang terdiri dari tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi bukan berdasarkan
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tingkatan kelas maupun usia (Ahyar et al., 2022). Dengan mengimplementasikan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level), guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes
diagnostik siswa untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, dan potensi siswa sehingga guru
mengetahui kemampuan dan perkembangan awal siswa (Suharyani et al., 2023). Oleh karena
itu dari hal tersebut penulis ingin membuat sebuah penelitian dengan judul “Meningkatkan hasil
belajar psikomotor servis atas permainan bola voli menggunakan pendekatan TaRL pada siswa
kelas IV.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
indikator penilaian label deskriptif (sangat baik, baik, cukup, dan kurang) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil belajar psikomotor servis atas dalam permainan bola voli pada saat
diterapkan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran dikelas. Metode penelitian yang
digunakan ialah kualitatif. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelas IV A di UPT SPF
SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar dengan jumlah 28 siswa. penelitian ini dilaksanakan dengan
melalui 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan yang
terakhir tahap merefleksi. Jika belum mendapat hasil yang di inginkan, penelitian ini akan
dilaksanakan berulang sampai tercapainya hasil yang diinginkan. Sehingga proses
pembelajaran nantinya akan menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

diinginkan.
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Gambar 1. Model penelitian Tindakan kelas

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Observasi

Peneliti memilih teknik observasi untuk pengumpulan data karena penelitian ini akan
mempelajari teknik servis atas dalam permainan bola voli pada siswa dan bagaimana peneliti
mengajar siswa menggunakan pendekatan TaRL.

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran di lapangan. Ini mengamati
kemampuan siswa dalam pembelajaran serta cara peneliti mengajar tentang kesesuaian dengan
langkah-langkah variasi pembelajaran yang diterapkan. Kegiatan observasi dilakukan dengan
format observasi.

Tes

Tes hasil belajar, seperti praktek servis atas dalam permainan bola voli, biasanya digunakan
sebagai teknik tes

Dokumentasi

Arsip hasil belajar yang dapat memberi informasi tentang keberhasilan siswa dan dokumen
berupa foto-foto yang menggambarkan situasi pembelajaran, serta pengumpulan data awal
tentang siswa dan guru di kelas dan kegiatan lainnya yang dianggap penting dan berharga,
dikenal sebagai dokumentasi.

Tehnik Analisis Data
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Selama proses pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas, analisis data dilakukan baik
sebelum maupun sesudahnya. Menurut (Sugiyono, 2016) analisis data adalah proses mencari
dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting
akan dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun org
lain. (Sugiyono, 2016) juga mengatakan bahwa analisis data mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun dilapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan selama semester genap bulan April 2024 di pelajaran olahraga

dan pendidikan jasmani di kelas IV A UPT SPF SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar. Kelas tersebut
memiliki jadwal pembelajaran PJOK dikelas tersebut 1 kali pertemuan dalam seminggu dengan
waktu 2 jam pembelajaran. Jadwal pembelajaran PJOK kelas tersebut berada pada hari senin
jam pertama sampai jam kedua pembelajaran disekolah.

Sebelum memulai tindakan, guru melakukan tes asesmen awal penelitian. Ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi awal keadaan kelas pada hasil belajar psikomotor servis atas
permainan bola voli siswa kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar. Data yang dikumpulkan
meliputi hasil belajar psikomotor servis atas permainan bola voli siswa kelas IV A SDI
Pa’Baeng-Baeng Makassar.

Pada asesmen awal guru melihat dari 28 siswa dikelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng
Makassar, sebagian besar belum mampu melakukan servis atas permainan bola voli dengan
baik. Siswa masih memiliki hasil belajar psikomotor servis atas permainan bola voli yang
kurang. Dari 28 subjek, 10 orang siswa termasuk dalam kategori tuntas dengan presentase 36%,
dan 18 orang siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas dengan presentase 64%.
Pembahasan

Berdasarkan data hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan TaRL dampak positif pada hasil belajar psikomotor servis atas siswa
kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pada
siklus I ke Siklus 11.

Pada data asesmen awal siswa kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar menunjukkan

bahwa 10 orang berada dalam kategori tuntas dengan presentasi 25% dan 18 siswa berada dalam
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kategori tidak tuntas dengan presentasi 36%. Pada siklus I, 16 siswa termasuk dalam kategori
tuntas dengan presentase 57% dan 12 orang siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas dengan
presentase 43%. Dan pada siklus Il 25 orang siswa termasuk dalam kategori tuntas dengan
presentase 89% dan 4 orang termasuk dalam kategori tidak tuntas dengan presentase 11%.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran olahraga, pendidikan
jasmani dan Kesehatan, khususnya pada hasil belajar psikomotor servis atas permainan bola
voli adalah penerapan pendekatan TaRL. Ini dapat membuat siswa berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan rasa senang dan serius pada saat proses pembelajaran sehingga
mendapatkan hasil belajar yang baik dan memuaskan. Hasil belajar psikomotor servis atas
permainan bola voli siswa kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar pada siklus | dengan
menggunakan pendekatan TaRL menunjukkan peningkatan pada hasil belajar psikomotor servis
atas pemainan bola voli dengan presentase ketuntasan belajar siswa mencapai 57% dari jumlah
frekuensi 16 siswa yang tuntas, tetapi masih ada siswa yang mencapai nilai di bawah standar
kkm sekolah, yaitu 43% (tidak tuntas) dari jumlah frekuensi 12 orang siswa. Pada siklus ke 11,
siswa kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar menunjukkan peningkatan hasil belajar
psikomotor servis atas permainan bola voli dengan menggunakan pendekatan TaRL. Presentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus ke 1l mencapai 89% dari 25 siswa yang tuntas. Siswa
tidak perlu melanjutkan ke tahap selanjutnya. Sebaliknya, 3 siswa yang gagal menyelesaikan
siklus kedua akan diberikan bimbingan, motivasi, dan materi tambahan, termasuk olahraga
servis atas.
PENUTUP

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus pada siswa kelas IV A di UPT
SPF SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa dari analisis data yang dilakukan terhadap hasil belajar servis atas
permainan bola voli siswa SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar dengan menggunakan pendekatan
TaRL pada proses pembelajaran. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang tuntas pada siklus | adalah 16 siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada siklus Il adalah
25 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar servis atas bola voli dengan menggunakan
pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dengan menggunakan pendekatan
TaRL dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa pada servis atas permainan bola voli.

Pendekatan ini digunakan pada siswa kelas IV A SDI Pa’Baeng-Baeng Makassar.
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Penulis menyarankan hal-hal berikut berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, khususnya pada materi hasil
belajar psikomotor servis atas permainan bola voli:

e Bagi guru, guru diharapkan untuk menggunakan pendekatan yang tepat dalam proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan gairah belajar yang akan mempengaruhi hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

e Bagi siswa, agar dapat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan fokus pada apa
yang sedang dipelajari.

e Bagi sekolah, agar menyediakan dan memperbaharui fasilitas olahraga untuk pembelajaran.

e Bagi peneliti, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal lagi, harus

menambah waktu meneliti.
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